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Kecemburuan, LDM dalam keadaan berpisah tempat tinggal. Kecemburuan
yang tinggi berkaitan dengan konflik yang terjadi
dalam hubungan, ketidakamanan, serta berakhirnya
hubungan  pernikahan. Intensitas  ungkapan
kecemburuan dan emosional menunjukkan tingkat
intimacy yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan intimacy dengan kecemburuan
pada pasangan LDM. Responden penelitian ini dipilih
menggunakan teknik accidental sampling dengan
jumlah 241 yang memiliki kriteria sebagai istri yang
sedang menjalin pernikahan jarak jauh dengan
pasangan. Alat ukur kecemburuan yang digunakan
adalah multidimensional jealousy scale (MJS) dengan
reliabilitas 0,787 dan loading faktor 0,538-0,967 dan
skala intimacy dengan reliabilitas 0,944 dan loading
faktor 0,552-0,841. Hasil analisis data dengan
Spearman’s rho menunjukkan nilai r=-0,141 dengan
(p)=0,029. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara intimacy dengan
kecemburuan pada pasangan LDM. Artinya semakin
intim hubungan yang terjalin maka kecemburuan akan
semakin rendah. Hasil penelitian ini berindikasi bahwa
perlunya sosialisasi bagi pasangan LDM dalam
meningkatkan intimacy dalam hubungan untuk
mengendalikan kecemburuan yang akan timbul dalam
hubungan pernikahan.

PENDAHULUAN

Individu merupakan makhluk sosial yang memiliki kebutuhan akan pasangan hidup dan tidak
dapat hidup sendiri. Salah satu bentuk hubungan sosial individu adalah pernikahan. Pada hubungan
pernikahan terdapat jenis hubungan yang dapat terjadi berdasarkan jarak, yaitu Geographically
Close Relationship dan Long distance Relationship atau dalam pernikahan disebut Long Distance
Marriage (LDM). Magnuson dan Norem (1999) mengemukakan bahwa faktor terjadinya LDM
yaitu meningkatnya kebutuhan hidup, persaingan karir, dan pendidikan yang mengakibatkan
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pasangan suami istri terpisah secara fisik.

Fenomena LDM sudah sering didengar seiring berjalannya waktu. Berdasarkan data oleh The
Centre For Study Of Long Distance tahun 2011 mencatat bahwa 7.2 juta masyarakat Amerika
menjalani pernikahan LDM. Fenomena LDM juga banyak terjadi di Indonesia. Umumnya
pasangan LDM di Indonesia terjadi karena beberapa penyebab seperti pekerjaan, keterbatasan
ekonomi, dan juga pendidikan. Berdasarkan data dari BNP2TKI yang diolah Pusat Penelitian,
Pengembangan, dan Informasi (PUSLITFO) menyebutkan bahwa pada periode 2017-2019 jumlah
Pekerja Migran Indonesia (PMI) sebanyak 26.927 berstatus telah menikah.

Fenomena LDM dapat menjadi faktor terjadinya perselingkuhan hingga perceraian dalam
hubungan pernikahan. Beebe, Beebe, dan Redmond (2020) mengemukakan bahwa pemutusan
hubungan dapat terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu, waktu, jarak, konflik, dan kematian.
Sejalan dengan itu menurut Stafford (2006) yang mengemukakan bahwa individu mengalami
kondisi stress, kesepian, cemas, emosi yang kurang stabil, dan ragu terhadap pasangan jika berada
dalam keadaan berpisah tempat tinggal.

Setiap individu menginginkan pernikahan yang terjadi sekali seumur hidup, akan tetapi
hubungan pernikahan bukanlah sesuatu yang dapat terus berjalan dengan harmonis. Pasangan
suami istri memerlukan usaha untuk mempertahankan pernikahan karena konflik dalam pernikahan
dapat terjadi. Konflik tersebut dapat menjadi pemicu terjadinya ketegangan yang berujung ke
perceraian suami istri.

Berdasarkan data dari Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia sebanyak
8.137 putusan gugat cerai yang terjadi sejak 2019 hingga 2021 di Pengadilan Agama Makassar.
Berdasarkan putusan tersebut sebanyak 2.322 atau 28.53% merupakan pasangan Long Distance
Marriage. Sebanyak 409 atau 17.61% putusan dikarenakan faktor kecemburuan yang terjadi antar
pasangan. Dilansir dari Tribunnews (2022) sebanyak 410 pasangan suami istri yang bercerai pada
tahun 2021 di Kota Pare-Pare dengan alasan cemburu yang mendominasi.

Kecemburuan dapat menjadi salah satu faktor terjadinya konflik dalam sebuah hubungan. Pada
dasarnya cemburu merupakan hal yang normal dalam sebuah hubungan. Penelitian yang dilakukan
oleh Mathes dan Severa (1981) menyebutkan bahwa kecemburuan memiliki korelasi yang positif
dengan cinta karena rasa cemburu dapat meningkatkan kualitas cinta sebuah hubungan. Penelitian
yang juga dilakukan Newberry (2010) menyebutkan bahwa ketiadaan cemburu dapat
menyebabkan individu menjadi tidak takut akan kehilangan pasangan dan hubungan yang telah
dibangun. Menurut Newberry kecemburuan berfungsi untuk melindungi hubungan yang telah
dibangun bersama. Adanya rasa cemburu dapat menjadi ungkapan rasa cinta dalam sebuah
hubungan jika disikapi secara positif.

Barelds (Dandurand, 2013) mengemukakan bahwa tingkat kecemburuan yang tinggi berkaitan
dengan konflik yang terjadi dalam hubungan, ketidakamanan, serta berakhirnya hubungan tersebut.
Rasa cemburu dapat timbul karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi, salah satunya
adalah intimacy. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Sumantri (2020) menunjukkan bahwa
intimacy dan perasaan cemburu secara signifikan memiliki hubungan kepuasan baik secara
simultan maupun parsial. Kepuasan secara simultan yakni, memberikan kontribusi terdapat
kepuasan hubungan yang dijalani, dan persial yakni meningkatkan kepuasan dalam menjalin
hubungan. Perasaan cemburu juga secara signifikan memberi pengaruh terhadap intimacy.
Stenberg (Sears, Freedman, & Peplau, 1992) mengemukakan bahwa intimacy merupakan
komponen yang meliputi perasaan dekat, terikat, dan mengikat dalam hubungan dan keinginan
untuk memberi perhatian pada pasangan.

Kualitas hubungan yang baik akan menurunkan kecenderungan individu untuk merasa
cemburu. Penelitian yang dilakukan oleh Theiss dan Solomon (2006) menemukan bahwa intensitas
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ungkapan kecemburuan dan emosional menunjukkan tingkat intimacy yang rendah. Hasil

penelitiannya juga menunjukkan bahwa intimacy berkaitan dengan keterbukaan pasangan dalam

mengkomunikasikan kecemburuan yang dialami. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang

dilakukan oleh Mirgain dan Cordova (2007) yang menunjukkan bahwa intimacy merupakan
variable yang memperkuat keterampilan pengungkapan emosi dalam pasangan.

Ndraha dan Simanjuntak (2009) mengemukakan bahwa pasangan yang tidak mudah selingkuh
merupakan salah satu bentuk dari intimacy. Penelitian yang dilakukan Traupmann dan Flatfield
(Desmita, 2010) menunjukkan bahwa hubungan yang intim memiliki pengaruh terhadap
perkembangan psikologis dan fisik individu. Individu memiliki tempat dalam berbagi ide,
perasaan, ataupun masalah, serta merasa lebih sehat dan bahagia. Alwisol (2005) mengemukakan
bahwa intimacy merupakan kemampuan dalam berbagi perasaan saling percaya dan melibatkan
pengorbanan, kompromi, serta komitmen pada hubungan yang sederajat.

Stenberg (Baron dan Byrne, 2005) mengemukakan bahwa intimacy secara esensial merupakan
cinta karib, dimana pasangan yang memliki tingkat intimacy yang tinggi akan mementingkan
kebahagiaan dan kesejahteraan satu sama lain, individu akan lebih menghargai, menyukai,
bergantung, dan memahami satu sama lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yeniza
dan Retnaningsi (2007) menunjukkan bahwa adanya hubungan berarah negatif yang sangat
signifikan antara intimacy dengan kecemburuan pada remaja yang berpacaran, yang berarti
semakin tinggi intimacy maka semakin rendah kecemburuan, demikian pula sebaliknya semakin
rendah intimacy semakin tinggi kecemburuan. Penelitian yang dilakukan Dugosh (2009)
menunjukkan bahwa ketika tingkat kecemburuan individu meningkat, maka kepuasan dalam
hubungan akan menurun, sehingga kecemburuan dapat memprediksi tingkat kepuasan individu
dalam hubungan yang dijalani. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Llyod (2001)
mengemukakan bahwa intimacy terjadi jika pasangan mampu melalui penerimaan, komitmen,
kelembutan, serta kepercayaan terhadap pasangan.

Pembentukan intimacy terhadap orang lain memerlukan pemahaman terhadap diri sendiri yang
didasarkan pada pengetahuan dan tingkat penerimaan terhadap diri sendiri. Dalam hubungan jarak
jauh bagi pasangan yang sudah menikah akan memungkinkan munculnya kekhawatiran karena
tidak dapat bertemu secara langsung dalam membangun intimacy. Jarak dalam hubungan akan
menyebabkan individu memiliki perasaan cemburu, merasa khawatir, dan kecurigaan karena
adanya keterbatasan pertemuan.

Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan diatas diketahui bahwa pentingnya membangun
intimacy dalam menjalin sebuah hubungan pada pasangan Long Distance Marriage serta
berdasarkan hasil studi literatur belum ada peneliti yang menggali detil mengenai penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel bebas adalah intimacy dan
variabel terikat adalah kecemburuan. Populasi dalam penelitian ini adalah istri yang sedang
menjalin hubungan pernikahan jarak jauh dengan pasangan (LDM). Teknik sampling yang
digunakan adalah nonprobability sampling, yaitu accidental sampling

Variabel kecemburuan akan diukur menggunakan Multidimensional Jealousy Scale oleh
Preiffer dan Wong (1989) yang telah dimodifikasi. MJS terdiri dari 12 aitem pernyataan dengan
tujuh pilihan jawaban. Nilai CVI dari MJS adalah 0,96 yang tergolong baik, relevan, dan layak
untuk digunakan. Hasil CFA pada MJS memiliki loading factor yang bergerak dari 0,538 hingga
0,967 yang dinyatakan valid. Indeks daya diskriminasi aitem terhadap uji coba MJS menunjukkan
koefisien korelasi aitem-total yang berkisar antara 0,005 hingga 0,771. Reliabilitas MJS
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menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,787 setelah uji coba, dan 0,809 setelah mengambil
data penelitian, kedua nilai tersebut tergolong “reliabel”.

Variabel intimacy akan diukur menggunakan skala likert yang dikembangkan berdasarkan
aspek-aspek yang dikemukakan oleh Santrock (2002). Skala intimacy terdiri dari 18 aitem
pernyataan dengan empat pilihan jawaban. Nilai CVI dari skala intimacy adalah 0,85 yang
tergolong baik, relevan, dan layak untuk digunakan. Hasil CFA dari skala intimacy memiliki
loading factor yang bergerak dari 0,552 hingga 0,841 yang dinyatakan valid. Indeks day
diskriminasi aitem terhadap uji coba skala intimacy menunjukkan 2 aitem yang gugur (koefisien
korelasi aitem-total yang berkisar antara 0,314-0,776). Reliabilitas skala intimacy menghasilkan
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0, 944 setelah uji coba, dan 0, 889 setelah mengambil data
penelitian, kedua nilai tersebut tergolong “sangan reliabel” dan “reliabel”.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan uji hipotesis. Analisis
deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data sampel tanpa membuat analisis dan kesimpulan
yang dapat digeneralisasikan. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik perhitungan
korelasi non-parametrik, yaitu Spearman’s rho untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
dua variabel yang diteliti, yaitu intimacy dan kecemburuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Responden dalam penelitian ini merupakan istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak
jauh dengan suami. Responden dalam penelitian ini berjumlah 241 orang. Gambaran hasil
deskripsi responden adalah sebagai berikut:

Tabel. 1 Deskripsi Responden

Deskripsi Responden Frekuensi  Persentase (%) Jumlah
19-29 156 64,7%
. 30-39 62 25,7%
Usia 40-49 21 8,7% 100%
50-59 2 0,8%
<1 Tahun 49 20,3%
Lama 1-4 Tahun 106 44,0% 100%
perkawinan 5-9 Tahun 56 23,2% 100%
> 10 Tahun 30 12,4%
<10 x/ Tahun 154 64%
Lama 11-20 x / Tahun 40 17%
bertemu 21-30 x / Tahun 21 9% 100%
Pasangan 31-40 x / Tahun 3 1%
> 41/ Tahun 23 10%
<1 Minggu 87 36,1%
Lama Durasi 2-3 Minggu 105 43,6% 100%
Bertemu 4-7 Minggu 32 13,3%
> 8 Minggu 17 7,1%
Pekerjaan  Polisi 14 6%

0,
Suami Karyawan Swasta/ Wiraswasta 84 35% 100%
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TNI 16 7%
PNS 32 13%
Pelayaran / Pelaut 47 19%
Lainnya 48 20%
Polisi 14 6%

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berada pada
rentang usia 19-29 tahun (64,7%). Mayoritas responden berdasarkan lama perkawinan, yaitu 1
sampai 4 tahun. (44%). Mayoritas responden berdasarkan lama bertemu pasangan, yaitu kurang
dari 10 kali dalam 1 tahun (64%). Mayoritas responden berdasarkan lama durasi bertemu, yaitu 2
sampai 3 minggu (43,6%), dan mayoritas responden berdasarkan pekerjaan suami, yaitu karyawan
swasta/wiraswasta (35%).

Deskripsi data penelitian diperoleh melalui kategorisasi variabel dengan menggunakan statistik
hipotetik yang diperolen berdasarkan skala yang disusun. Skala kecemburuan, vyaitu
Multidimensional Jealousy Scale (MJS) berjumlah 12 aitem pernyataan dengan rentang skor 1
sampai dengan 7. Deskripsi data hipotetik variabel menunjukkan bahwa skor terendah adalah 12
dan skor tertinggi adalah 84, sedangkan mean hipotetik sebesar 48 dan standar deviasi sebesar 12.
Kategori skor kecemburuan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Kategorisasi Skor Kecemburuan

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%0) Kategori
X <36 1 0.4% Rendah
36 <X <60 57 23,7% Sedang
60<X 183 75,9% Tinggi
Jumlah 241 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 241 responden penelitian,
sebanyak 1 responden atau 0,4% memiliki tingkat kecemburuan yang berada pada kategori rendah,
57 responden atau 23,7% memiliki tingkat kecemburuan yang berada pada kategori sedang, dan
183 responden atau 75,9% memiliki tingkat kecemburuan yang berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil presentase tersebut diketahui bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
kecemburuan yang tergolong “Tinggi”.

Skala intimacy berjumlah 18 aitem pernyataan dengan rentang skor 1 sampai dengan 4.
Deskripsi data hipotetik variabel menunjukkan bahwa skor terendah adalah 29 dan skor tertinggi
adalah 116, sedangkan mean hipotetik sebesar 72,5 dan standar deviasi sebesar 14,5. Kategori skor
intimacy dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Kategorisasi Skor Harga Diri

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori
X <58 0 0,0% Rendah
58 <X <87 238 98,8% Sedang
87<X 3 1,2% Tinggi
Jumlah 241 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 241 responden penelitian,
sebanyak 238 responden atau 98,8% memiliki tingkat intimacy yang berada pada kategori sedang,
3 responden atau 1,2% memiliki tingkat intimacy yang berada pada kategori tinggi, dan tidak ada
responden yang memiliki tingkat intimacy pada kategori rendah. Berdasarkan hasil persentase
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tersebut diketahui bahwa mayoritas responden memiliki tingkat intimacy yang tergolong “Sedang”.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis non-parametrik Spearman
rho dengan aplikasi JASP v0.16.2.0 for los. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan

negatif antara intimacy dengan kecemburuan pada pasangan Long Distance Marriage (LDM).
Hasil uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variable r p Keterangan
Kecer_nburuan -0,141 0,029 Signifikan
Intimacy

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa taraf signifikansi (p) sebesar 0,029
(p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Koefisien korelasi r=-
0,141 menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel. Oleh karena itu, peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara intimacy dengan kecemburuan pada
pasangan Long Distance Marriage (LDM).

Pembahasan

Berdasarkan data skor skala kecemburuan dari 241 responden yang tergolong dalam istri yang
menjalin hubungan pernikahan jarak jauh dengan suami (Long Distance Marriage), tergolong
dalam 3 kategori. Kategori tinggi terdiri dari 1 responden atau 0,4%, kategori sedang yang terdiri
dari 57 responden atau 23,7% dan karegori tinggi yang terdiri dari 183 responden atau 75,9%. Hasil
kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kecemburuan
yang berada pada kategori tinggi.

Harris (2007) mengemukakan bahwa kecemburuan merupakan emosi yang tidak
menyenangkan dalam hubungan akibat adanya ancaman dari individu lain. Strongman (2003)
mengemukakan bahwa perasaan cemburu muncul ketika individu mengalami ancaman yang
mengakibatkan hilangnya rasa sayang atau perhatian pasangan dialihkan ke pihak lain. Buss (2000)
mengemukakan bahwa perasaan cemburu merupakan energi adaptif yang dianggap sebagai
pertahanan utama terhadap ancaman berupa perselingkuhan ataupun kehilangan pasangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Russel dan Harton (2005) mengungkapkan bahwa
kecemburuan akan lebih besar ketika mengetahui bahwa saingannya adalah orang asing daripada
teman. Penelitian tersebut juga mengindikasikan bahwa individu yang memiliki cinta yang tinggi
akan lebih terganggu dengan perselingkuhan seksual daripada emosional. Pada pasangan LDM,
istri akan merasakan kecemburuan karena tidak mengetahui dengan pasti apa yang dilakukan dan
sedang bersama siapa pasangannya.

Berdasarkan data skor skala intimacy dari 241 responden yang tergolong dalam istri yang
menjalin hubungan pernikahan jarak jauh dengan suami (Long Distance Marriage), tergolong
dalam 2 kategori. Kategori sedang terdiri dari 238 responden atau 98,8% dan kategori tinggi yang
terdiri dari 3 responden atau 1,2%. Hasil kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat intimacy yang berada pada kategori sedang.

Strenberg (Papalia, 2004) mengemukakan bahwa intimacy merupakan bagian dari emosi cinta
yang meliputi perasaan hangat, kedekatan emosi, berbagi, dan juga sebagai elemen afeksi dalam
mendorong individu untuk melakukan kedekatan dengan individu yang dicintai. Sternberg dan
Weis (2006) mengemukakan bahwa intimacy terbentuk dengan adanya kaitan antara dua orang
yang memiliki tujuan yang saling mengikat. Bluth dan Steil (Papalia, Old, & Feldman, 2011)
mengemukakan bahwa intimacy terbentuk dengan adanya kedekatan, kehangatan dan komuniksi
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baik secara langsung atau tanpa melibatkan kontak seksual.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anderson (2003) menunjukkan bahwa pasangan LDM
mengalami penurunan keintiman yang disebabkan kurangnya waktu bersama untuk membangun
intimacy diawal pernikahan. Fisher (2009) mengemukakan bahwa istri lebih membutuhkan
intimacy secara langsung seperti menatap mata dan berpegangan. Reis dan Shaver (Cole, 2006)
mengemukakan bahwa wanita memiliki pandangan bahwa kemampuan dalam berbagi secara
langsung merupakan hal utama dalam meningkatkan intimacy. Istri yang menjalani pernikahan
LDM memiliki pengalaman emosional yang berbeda sehingga mengalami konflik dalam
pemenuhan intimacy.

Baron dan Byrne (2005) mengemukakan bahwa tingkat intimacy yang tinggi pada pasangan
suami istri mengindikasikan bahwa pasangan tersebut mementingkan kesejahteraan, kebahagiaan,
saling menghargai, saling bergantung, serta memahami satu sama lain. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Indriastuti dan Nawangsari (2014) yang menunjukkan bahwa tingkat intimacy
cenderung tinggi pada pasangan yang memilik usia pernikahan kurang dari 10 tahun, dan akan
menurun jika pernikahan telah berlangsung lama. Penelitian yang dilakukan oleh Waring dan
Chelune (Day, 2010) mengemukakan bahwa berbagi informasi tentang diri pada pasangan dapat
membuat pasangan merasa puas dan meningkatkan keintiman.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa istri yang berada pada kondisi LDM memiliki
permasalahan yang lebih berat. Penelitian yang dilakukan oleh Kariuki (2014) menyebutkan bahwa
dampak dari pernikahan jarak jauh yaitu melemahnya hubungan antara pasangan, munculnya
konflik yang lebih sering, merasa kesepian, menimbulkan kecurigaan terhadap orang lain, serta
ikatan keluarga yang merenggang. Day (2010) mengemukakan bahwa perselisihan dalam keluarga
akan menjadi ancaman, kecemasan, dan kemarahan yang akan membuat jarak dalam keluarga serta
dapat menurunkan keintiman pada pasangan.

Berdasarkan data uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan intimacy dengan
kecemburuan pada pasangan long distance marriage memiliki nilai koefisien korelasi (r) yang
negatif sebesar -0,127 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,048 (p<0,5), hal tersebut
menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat hubungan negatif antara intimacy
dengan kecemburuan pada pasangan long distance marriage. Korelasi negatif memiliki arti bahwa
semakin tinggi intimacy maka kecemburuan menurun, sebaliknya semakin rendah intimacy maka
kecemburuan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Theiss dan Solomon (2006)
yang menguji anteseden dan konsekuensi pengalaman kecemburuan dalam hubungan romantis.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan intimacy dalam hubungan dapat
menurunkan munculnya kecemburuan kognitif dan meningkatkan kecemburuan emosional. Sama
dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Knobloch, Solomon, dan Cruz (2001) mengenai peran
pengembangan hubungan dan kelekatan dalam pengalaman kecemburuan romantis.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara intimacy dengan
kecemburuan kogitif dan emosional dalam hubungan romantis individu. Kecemburuan kognitif
memiliki korelasi positif dengan intimacy dimana hubungan antara kecemburuan kognitif dan
intimacy dapat terjadi karena adanya keraguan pada diri sendiri dan pasangan sehingga rentan
untuk timbul perasaan curiga terhadap kesetiaan pasangan. Sementara pada kecemburuan
emosional memiliki korelasi yang lebih bervariasi dengan intimacy. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan lengkung antara kecemburuan emosional dengan intimacy, sehingga
kecemburuan emosional seringkali terjadi pada pasangan dengan tingkat intimacy sedang. Hal ini
juga mendukung bahwa kecemburuan emosional didasarkan pada dinamika perkembangan
hubungan.
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Istri yang menjalani pernikahan secara LDM dengan suami cenderung memiliki tingkat
kecemburuan yang tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Owen, Fincham, dan
Manthos (2012) menunjukkan bahwa wanita memiliki kecenderungan kecemburuan yang tinggi.
Adapun bentuk intimacy yang dilakukan wanita cenderung melalui sikap berbagi kehangatan dan
kasih sayang, sejalan dengan Strong dan Cohen (2011) yang menyatakan bahwa bentuk intimacy
wanita memiliki kesamaan dengan penyebab perasaan cemburu, yakni adanya kedekatan
emosional yang terjadi antara pasangan mereka dengan pihak lain.

Data deskripsi responden berdasarkan lama perkawinan pada pasangan Long Distance
Marriage menunjukka hasil bahwa diusia pernikahan 1 — 4 tahun kecemburuan istri cenderung
tinggi dan intimacy cenderung sedang, hal tersebut terjadi karena pada awal pernikahan pasangan
suami istri memiliki tuntutan untuk dapat menyesuaikan diri dengan pasangan. Walgito (2004)
mengemukakan bahwa pasangan yang baru menikah memerlukan waktu dalam menyesuaikan diri
dan pengenalan yang mendalam dengan pasangan.

Pada pasangan LDM penyesuaian yang dilakukan akan lebih berat diawal pernikahan. Gross
(Glotzer dan Federlein, 2007) mengemukakan bahwa pernikahan yang berdurasi singkat pada
pasangan LDM memiliki kesulitan dalam penyesuaian seperti munculnya kecemasan belebih,
kesepian, dan frustasi yang dirasakan. Penelitian yang dilakukan Ayu (2017) terhadap pasangan
LDM menunjukkan bahwa intimacy dapat terjadi dengan adanya kedekatan emosional antar
pasangan melalui komunikasi intensif, memberikan perhatian pada pasangan, keterbukaan diri
terhadap pasangan, dan saling bertukar pikiran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara intimacy dengan kecemburuan pada pasangan long distance marriage.
Semakin tinggi intimacy maka kecemburuan rendah, dan semakin rendah intimacy maka
kecemburuan tinggi.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran, sebagai berikut:
1. Bagi responden pasangan suami istri long distance marriage diharapkan dapat membangun

dan meningkatkan intimacy untuk mengendalikan kecemburuan yang akan timbul dalam

hubungan pernikahan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk mengkaji lebih dalam terkait pasangan
long distance marriage mengingat minimnya penelitian terkait subjek tersebut dan juga dapat
memperhatikan homogenitas serta menambah data demografis dari responden penelitian.
Peneliti juga menyarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai kecemburuan dan intimacy
pada suami yang menjalin pernikahan long distance marriage.
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